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BAB I
PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat pesat namun demikian hanya sebagian kalangan yang mampu memanfaatkannya. Adapun pengembangan teknologi khususnya di Indonesia hanya sekelumit bidang teknologi informasi dan telekomunikasi saja. Bagaimana dengan infrastruktur atau alat bantu orang cacat?.

1.1 Latar Belakang
Kecenderungan orang menggunakan ucapan sebagai sarana komunikasi memang suatu yang lazim, namun bagaimana halnya dengan tuna wicara atau tidak bisa bicara. Apakah tiap orang akan mengerti dengan bahasa isyarat yang ia berikan? Untuk itu maka diperlukan suatu bahasa perantara antara orang bisu dengan orang normal. Salah satunya dengan adanya konversi antara tulisan menjadi ucapan atau ujaran. Salah satu usaha untuk mencapainya dengan adanya tool atau alat Text To Speech yaitu konversi teks menjadi sinyal ucapan.

Untuk membangun perangkat lunak konversi teks menjadi sinyal ucapan tidak langsung sebuah teks menjadi ucapan namun ada perantara yaitu tool yang dapat melakukan konversi teks menjadi susunan kode yang mampu dikenali speech Synthesis atau pensintesa ucapan hanya mengenal kode fonem(phoneme) bukan membaca teks secara langsung.
Penyusunan sistem ini dilakukan agar dapat mempermudah dalam membangun perangkat lunak konversi teks menjadi sinyal ucapan atau yang kita kenal dengan konversi tulisan menjadi ucapan bahasa Indonesia yang sampai saat ini sedikit sekali pemanfaatan dikalangan masyarakat. 

1.2 Berdasarkan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta keuntungan dibidang Iptek maka secara garis besar permasalahan dalam tugas akhir ini meliputi :
1. Proses konversi tulisan atau teks menjadi kode fonem agar dapat dikenali oleh pensintesa ucapan yang selanjutnya dihasilkan ucapan bahasa Indonesia.

2. Penggunaan tata bahasa terutama morphologi dalam hal ujaran atau ucapan  bahasa Indonesia untuk keperluan normalisasi sesuai dengan kebutuhan teknik tool fonem ke sinyal ucapan yang ada.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dengan dilakukan penelitian ini adalah dengan menyusun atau membangun suatu system yang mampu mengkonversi tulisan menjadi suatu bahasa fonem yang mampu dikenali MBROLA Free speech Synthesis. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari perancangan system pada penelitian tugas akhir ini antara lain :

1. Pemanfaatan teknologi komputer dalam membantu tuna wicara

2. Memperkenalkan perangkat lunak  konversi teks menjadi sinyal ucapan kepada masyarakat luas

3. Membangun sebuah system perantara konversi Teks menjadi ucapan dengan MBROLA Free speech Synthesis
1.4 Batasan Masalah

Mengingat data yang diolah sangat kompleks dan luas sekali maka pada perancangan system ini permasalahan dibatasi pada :
1. Membangun Teks ke Ucapan dalam bahasa Indonesia sebagai Implementasi sistem dan hanya mengenal sedikit intonasi atau emosi ucapan karena membutuhkan pengenalan serta penelitian yang lebih dalam mengenai bahasa dan pengujar dalam diphone database.

2. Penggunaan MBROLA Free speech Synthesis sebagai pensintesa ucapan serta penggunaan database bahasa (diphone database) bahasa  Indonesia yang sudah ada dan gratis yang dibuat oleh orang Indonesia.

3. Sistem operasi yang digunakan berbasis windows karena lebih familiar dengan masyarakat serta menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi.

1.5 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi penulisan yang digunakan selama kegiatan penelitian tugas akhir ini yaitu sebagai berikut :
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

1. Observasi : yaitu dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan pengumpulan data dengan mengadakan pengenalan terhadap objek tugas akhir, yitu meliputi lingkungan wilayah penelitian dan bahan kajian.

2. Wawancara : yaitu dilakukan dengan melakukan pembicaraan langsung dengan pihak yang telah bergelut dibidang ini atau dengan konsultasi melalui e-mail dengan applicant yang bergelut dibidang konversi teks menjadi sinyal ucapan.
3. Studi Literatur : yaitu dilakukan untuk mendasari pemikiran dari bahan yang diperoleh dari literature yang dimiliki ataupun dari perpustakaan dan internet, serta mempelajari hal – hal yang berhubungan dengan penyunsunan program maupun laporan.
1.5.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Metode pengembangan perangkat lunak dibagi atas paradigma pengembangan perangkat lunak. Metodelogi yang digunakan adalah metode Waterfall (Classic LifeCycle). Langkah umum paradigma Waterfall menurut Roger S. Pressman [Pre92] adalah sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Paradigma Waterfall (Classic LifeCycle) [Pre92]
Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

System Enginering, dimulai dengan pengumpulan data atau pembentukan kebutuhan – kebutuhan semua elemen system.
System Anlysis, pada tahap ini dibentuk domain informasi, fungsi, prosedur yang dibutuhkan dan antarmuka serta hasil yang perlu didokumentasikan.

Design, tujuannya adalah mengubah kebutuhan – kebutuhan menjadi bentuk karakteristik yang dapat dimengerti perangkat lunak.

Coding, merupakan proses mengubah disain menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin (program) setelah dilakukan proses disain.

Testing, dilakukan untuk melakukan pengujian pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi internal serta mencari segala kemungkinan kesalahan. Pada tahap ini dilakukan juga pemeriksaan apakah program sudah sesuai dengan keinginan atau belum.
Maintenance, agar perangkat lunak tersebut dapat berfungsi sesuai dengan apa yang diharapkan, dilakukan ketika ada penambahan fungsi yang diperhatikan.
1.6 Sistematika Penulisan
Di dalam penulisan Tugas Akhir ini sistematika penulisan yang digunakan terdiri dari enam bab pokok pembahasan, yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi antara lain : latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan tugas akhir, metode penelitian, sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang definisi – definisi yang berhubungan dengan laporan, diambil dari buku – buku literature dan mengutip dari beberapa referensi yang ada kaitanya dengan permasalahan tugas akhir.

BAB III ANALISIS SISTEM

Bab ini menjelaskan mengenai system yang terdiri dari identifikasi masalah system, analisis prosedur system, analisis dokumen system, analisis kebutuhan system, analisis keluaran dan masukan.
BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Pada bab perancangan system ini akan dibahas mengenai perancangan struktur data, perancangan struktur program, dan perancangan struktur menu. Perancangan system yang akan dibuat diharapkan mendukung faktor kualitas dan kuantitas perangkat lunak, sehingga system yang dibuat memudahkan pengguna.

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini memuat spesifikasi, kebutuhan serta implentasi program.

BAB VI PENUNTUP

Bab penutup berisi kesimpulan dan saran dari tugas akhir yang dibuat. 
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